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ABSTRAK

PENGARUH BELANJA MODAL DAN JUMLAH PENGGUNA TELEPON
SELULER TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI SEKTOR
INFORMASI DAN KOMUNIKASI PROVINSI DI KEPULAUAN

SUMATERA TAHUN 2016-2020

Oleh:

Reza Lestari, Didik Susetyo, Yunisvita

Tujuan pada penelitian ini mengetahui pengaruh belanja modal dan jumlah
penggunaan telepon seluler terhadap pertumbuhan ekonomi sektor informasi dan
komunikasi Provinsi di Pulau Sumatera. Sumber data pada penelitian ini yakni
nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sektor Infomasi dan Komunikasi,
Belanja Modal sektor informasi dan komunikasi, dan Jumlah Pengguna Telepon
Seluler Tahun 2016 — 2020 tiap provinsi di Pulau Sumatera. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa Belanja modal tidak memiliki hubungan yang signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi sektor informasi dan komunikasi. Jumlah
pengguna telepon seluler memiliki hubungan yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi sektor informasi dan komunikasi.

Kata Kunci: Pertumbuan Ekonomi, Belanja Modal, Jumlah Pengguna Telepon
Seluler, Sektor Informasi, Komunikasi

Ketua, Anggota,

e
Prof. Dr. H. DMM.SL Dr. Yunisvita S.E., M.Si.

NIP. 196007101987031003 NIP. 197006292008012009
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF CAPITAL EXPENDITURE AND THE
NUMBER OF CELL PHONE USERS TO ECONOMIC GROWTH
INFORMATION AND COMMUNICATION SECTOR PROVINCE

IN THE SUMATERA 2016-2020

By:

Reza Lestari, Didik Susetyo, Yunisvita

Objectives in this study know the capital expenditure and the number of mobile
phone use on economic growth sector. Information and communication province
of sumatra .The data to research is value regional gross domestic product Sector
information and communication , information and communication sektor capital
expenditure , and the use of mobile phone year 2016 - 2020 every province on the
island of Sumatera. The result of the research indicated that capital expenditure no
significant links on the economic development of information and communication
sector. The number of cell phone users significant links on the economic
development of information and communication sector.

Keywords: Economic Growth, Capital Expenditure, Cellular Phone Use,
Information Sector, Communication

Lead of, Member,

Prof. Dr. H. Didik SuZetyo, M.Si. Dr. Yunisvita S.E., M.Si.

NIP. 196007101987031003 NIP. 197006292008012009

Knowing,
Lead of Economics Development

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si
NIP. 1973040620101210

X



SURAT PERNYATAAN

Kami Dosen Pembimbing Skripsi menyatakan bahwa abstraks skripsi dari
mahasiswa:

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Reza Lestani

NIM :01021381722185
Fakulitas : Ekonomi

Bidang Kajian/K onsentrasi : Ekonomi Pembangunan

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi yang berjudul:
Pengaruh Belanja Modal dan Jumlah Pengguna Telepon Seluler Terhadap

Pertumbuhan Ekonomi Sektor Informasi dan Komunikasi Provinsi Di
Kepulauan Sumatera Tahun 2016-2020 Telah kami periksa cara penulisan

grammar maupun susunan fenses dan kami setujui untuk ditempatkan pada
lembar abstrak.

Ketua Anggota

[ e
Dr. Yunisvita S.E., M.Si.

Prof. Dr. H. Didik Sus
NIP. 196007101987031003 NIP. 197006292008012009




Nama Mahasiswa
Jenis Kelamin
Tempat/Tanggal Lahir
Agama

Status

: Reza Lestari
: Perempuan
: Palembang, 1 November 1999

: Islam

RIWAYAT HIDUP

: Belum Menikah

Alamat Rumah . JI. Cutnyakdien, No0.2319, 30 Ilir, Ilir Barat II,

Kota Palembang

Alamat Email : rezalestaril@gmail.com

No. Hp : 089661568126

Pendidikan Formal
Sekolah Dasar
SLTP

SLTA

Pengalaman Organisasi

: SD Negeri 21 Palembang

: SMP Negeri 25 Palembang

: SMA Negeri 2 Palembang

: 1. Staff IMASFEK UNSRI 2018-2019

2. Sekretaris Divisi Humas IMEPA FE UNSRI
2020-2021

Xi


mailto:rezalestari1@gmail.com

DAFTAR ISl

L W N 1Y N AN 1 5 1 i
HALAMAN PERSETUJIUAN ....ooiiiiii ettt i
SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH ................... ii
MOTO DAN PERSEMBAHAN. ...t iv
KATA PENGANTAR ..ottt a e e e e e s a e e e e e e e Y
UCAPAN TERIMA KASIH ...t Vi
ABSTRAK ... a e viil
ABST RACT ..t e e e e e e e iX
SURAT PERNYATAAN ...ttt X
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ....cooiiiiiiiiii s Xi
DAFTAR IS ..ot Xii
DAFTAR TABEL ..ottt Xiv
DAFTAR GAMBAR. ...ttt XV
DAFTAR GAMBAR. ...ttt Xvii
DAFTAR LAMPIRAN .....ooiiiii et xviii
BAB |. PENDAHULUAN .....ooiiiiiie it
1.1 Latar BelaKang .......ccccoovveiiiiiiee e 1
1.2 Rumusan Masalah ...........ccccooiiiiiiiic e 8
1.3 Tujuan Penelitain .........ccccooiieiiiie e 10
1.4 Manfaat Penelitian ...........cccoeeiiiee i
BAB 1. TINJUAN PUSTAKA ..ottt 12
2.1, Landasan TEOM ....c.ueeeiueeeeiiieeeeiiee ettt ettt s et ettt e eaae e srne e
2.1.1 Teori Pertumbuhan EKONOMI..........cccoovviviiiiiiiic e
2.1.2 Teori Pengeluaran Pemerintah.............ccccceoviee e cviie e,
2.1.3. Belanja Pemerintahn ...........ccccooiiieiiiic e
2.1.4. Belanja Modal ...........ccccooiiiiiiiiie e
2.1.5. Penggunaan Telepon Seluler............ccovvveeiiinieiiiiiie e
2.1.6. Informasi dan KomuniKasi.........cccceeviiiieeiiiiinncc e

Xii



2.2 Penelitian Sebelumnya ..o 25

2.3 Hubungan Antar Variabel............cccooiiiiiiin 29
2.3.1 Hubungan Belanja Modal terhadap Pertumbuhan

Ekonomi Sektor Informasi dan Komunikasi .............cccccceveeene. 29

2.3.2. Hubungan penggunaan Telepon Seluler Terhadap...................

Pertumbuhan ekonomi Sektorr Informasi dan...............ccccc......
KOMUNIKAST.....ceeeiiiieciee e 30
2.4 Kerangka Pemikiran.........cccooooiiiiiiiiin e 31
2.7 HIPOTESIS ...ttt 32
BAB 111. METODE PENELITIAN .....ooiiiii e 33
3.1 RUaNg LINGKUP ...oeiiiiiiieee s 33
3.2 Jenis dan SUMbBEr Data.........cc.cocvveeiireeiiie e see e 33
3.3 Metode Pengumpulan Data.............ccceveeiiieiiieniieiiecee e 34
3.4 Metode ANALISIS........uveiiireiiie et 34
3.5 Uji Pemilihan Model .........ccoveiiiiiiiieecee e 38
3.6 Pengujian Hasil Persamaan Regresi .........ccccovveeviveeiieeesienesinnenn 39
3.7 Definisi Operasional............ccccovveiiiieiiiie e 40
BAB I1V. HASIL DAN PEMBAHASAN.......ooiiiiiie e 42
4.1 HaSil PENEILIAN ....cceviieeciie e 42
4.1.1. Analisis Deskriptif.........cccoveviieiiiie e 42
4.1.2. Model regresi data Panel............cccovevviveiiie e, 48
4.1.3. Metode Pemilihan Model Regresi Data Panel ...................... 52
4.1.4. Analisa regresi Data Panel ...........ccccceevvvieiiic i, 54
4.1.5. Uji HIPOTESIS.....oeiiiiieiiiee st 56
4.1.6. ANaliSis INTErSEP ...eeevvveeeiiie et 59
4.2 PemMbDENaSAN........c.ueeiiiieeiiie e s 62

4.2.1 Analisa Pengaruh Belanja Modal Terhadap

Pertumbuhan.............cocovvi i, 62

Sektor Informasi dan Komunikasi di Pulau Sumatera............
4.2.2 Analisa Pengaruh Penggunaan Telepon Seluler..................... 64
BAB V. Kesimpulan dan Saran............cccccveeiiieeiiiiee i snee e 66
5.1 KeSIMPUIAN ..o 66
5.2 SAIAN .o 66
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 68
LAMPIRAN ..ottt st e e bt e e be e s nb e e te e e beeanaee e 70

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Produk Domestik Regional Sektor Informasi dan Komunikasi dan
Petumbuhan Menurut Provinsi di Sumatera Berdasarkan Harga
Konstanta Tahun 2016-2020..........ccccceeiiiieiiiee e 3
Tabel 1.2 Belanja Modal Propinsi Pulau Sumatera Tahun 2016-2020............... 6
Tabel 1.3 Jumlah Pengguna Telepon Seluler di Pulau Sumatera....................... 8
Tabel 4.3 Hasil Regresi Metode Common EffecCt...........cccocvvviveiiieiiiin i, 47
Tabel 4.4 Hasil Regresi Metode Common EffecCt..........ccccoovvviveiiie e, 48
Tabel 4.5 Hasil Regresi Menggunakan Random Effect Model........................... 51
Tabel 4.6 HaSil UJi CROW..........ccuviiiiii e 53
Tabel 4.7 Hasil Uji HAUSMAN ........ooiiiiiieiieiee s 54
Tabel 4.8 Regresi Data Panel dan uji t..........cccooviiiiiiiiiicnc e 53
Tabel 4.9 Estimasi Pengujian HIpOteSIS........cccceiviiieiiireiiiie i 57
Tabel 4.10 Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) ....ccooooviiiiiiii 58
Tabel 4.11 Nilai INtErsep PrOVINSI .......covueeiiiiiieiiiesiie e 59

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Perubahan Y on Y PDB Sumatera Selama Tahun 2020..................... 2
Gambar 2.1 Kurva Pertumbuan Pengeluaran Pemerintah Menurut Wagner ........ 18
Gambar 2.2 Kurva Teori Perkembangan Pengeluran Pemerintah....................... 19
Gambar 2.3 Kerangka PEMIKIFAN .........cccooiiiiiiiiiiieeee e 31
Gambar 4.1 PDRB dan Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Sumatera Tahun
2016-2020 Kuartal 1-V.......ooiiiiiiiieeee e 43
Gambar 4.2 Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Sektor ...................
Teknoligi, Informasi dan Komunikasi ...........cccccveviveeiiieeiiine e 44
Gambar 4.3 Belanja Modal Pulau Sumatera Tahun 2016-2020..............cccceeennee.. 45
Gambar 4.4 Penggunaan Telepon Seluler Pulau Sumatera .............ccccceevvveennee. 47

Tahun 2016-2020

XV



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Peranan telekomunikasi sangat penting di Indonesia karena merupakan

negara kepulauan terbesar di dunia. Dengan lebih dari 17.000 pulau, sulit untuk
berkomunikasi dan mendapatkan informasi. Kemampuan telekomunikasi
diperlukan untuk mendukung pemerataan pembangunan di seluruh tanah air dan
dengan teknologi telekomunikasi yang dapat menjangkau pulau-pulau dan
perairan di seluruh Indonesia, diharapkan sektor ini dapat mendukung kesatuan
seluruh wilayah negara Indonesia.

Selama beberapa dekade terakhir, difusi besar sektor informasi dan
komunikasi telah menyebabkan transformasi dramatis dunia menjadi masyarakat
yang mudah mengakses informasi. Berkat infrastruktur sektor informasi dan
komunikasi seperti telepon fixed-line, telepon seluler, Internet, dan broadband,
membuat orang-orang, perusahaan, dan pemerintah saat ini memiliki akses yang
jauh lebih baik terhadap informasi, pengetahuan, dan kebijaksanaan dibandingkan
sebelumnya dalam hal skala, cakupan, dan kecepatan. Bauran sektor informasi
dan komunikasi secara substansial telah meningkatkan efisiensi alokasi sumber
daya, sangat mengurangi biaya produksi, dan mendorong permintaan dan
investasi yang jauh lebih besar di semua sektor ekonomi.

Perkembangan telekomunikasi di Indonesia meningkat pesat dari tahun
ke tahun, hal ini tercermin pada tingginya tingkat pertumbuhan sektor informasi

dan komunikasi dalam Produk Domestik Bruto (PDB). Tercatat pada tahun 2020



sektor informasi dan komunikasi ini mencangkup kegiatan-kegiatan yang
bergerak di bidang telekomunikasi memberi kontribusi positif tertinggi sebesar
0,57 persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) angka ini mengalami
peningkatan sekitar 10,61 persen jauh di atas pertumbuhan PDB nasional yang
hanya mencatat -2, 07 persen. Tidak dapat dipungkiri perkembangan teknologi
telekomunikasi yang sangat pesat telah memberikan perubahan yang positif pada

sektor informasi dan komunikasi (Kominfo, 2020).

Indonesia Sumatera

Gambar 1.1. Perubahan Y-on-Y PDB Pulau Sumatera Selama Tahun 2020

Jika melihat kondisi resesi yang terjadi pada Gambar 1.1 secara nasional
Indonesia mengalami resesi mencapai 2,07 persen selama 2020. Sedangkan, di
Pulau Sumatera hanya mengalami resesi sebesar 1,19 persen. Kondisi ini

merupakan optimisme dalam pembangunan perekonomian yang lebih baik di



Sumatera. Pulau Sumatera yang merupakan salah satu kepulauan di indonesia
memiliki penduduk terbanyak di Indonesia yang menjadikan penyerapan
teknologi sangat terpengaruh oleh kondisi wilayah tersebut. Pada kondisi
perekonomian di tahun 2020, kondisi di Pulau Sumatera nyatanya lebih baik

dibandingkan dengan kondisi perekonomian nasional.

Tabel 1.1. Produk Domestik Regional Bruto Sektor Informasi dan
Komunikasi dan Pertumbuhannya menurut Provinsi di Sumatera
Berdasarkan Harga Konstan Tahun 2016-2020 (Milyar Rupiah)

o Pertumbuhan
Provinsi
2016 | % | 2017 | % | 2018 | % | 2019 | % | 2020
Aceh 4.191,62| 2,7 | 4.305,40] 2,2 | 4.401,24) 53 | 4.632,57| 12,0 | 5.187,36
a‘:;?gtera 11.913,13( 8,6 (12.933,95| 8.4 (14.024,32| 9,6 [15.375,56| 6,2 | 16.323,91
g‘;?;‘;‘tera 9.934,33| 8,7 [10.802,63 8,6 |11.728,42| 8,7 [12.746,45| 9,6 | 13.963,88
Riau 3.883,71| 54 | 4.094,53| 56 | 4.323,75| 9,3 | 4.725,66| 12,5 | 5.317,97
Jambi 6.250,84|13,7| 7.107,25| 10,8 | 7.875,25| 7,6 | 8.472,44| 7,8 | 9.136,89
ggg‘f‘;ﬁra 8.572,56| 8,4 | 9.294,88 7,7 |10.013,08| 8,1 [10.829,11| 12,8 | 12.214,33
Bengkulu 1.737,56) 8,1 | 1.878,03| 7,5 | 2.018,28| 7,5 |2.169,50| 3,7 | 2.250,39
Lampung 9.300,22|10,7|10.299,08| 8,1 [11.137,42| 8,0 [12.024,21| 8,0 | 12.988,45
Egﬁiuizngka 926,92 8,2 | 1.002,84 10,7 | 1.109,94| 13,3 | 1.257,86 | 14,9 | 1.44517
Kep. Riau | 3.469,61| 7,7 | 3.736,38| 10,7 | 4.136,73| 11,8 | 4.626,50 | 16,6 | 5.392,39

Sumber: BPS 2022

Pada Tabel 1.1 nilai PDRB sektor Informasi dan Komunikasi tertinggi
terjadi pada Provinsi Sumatera Utara tahun 2020 sebesar 16,3 milyar rupiah yang
mengalami peningkatan sebesar 6,2 persen dari tahun 2019. Sedangkan nilai

PDRB yang terendah terjadi pada Provinsi Kep.Bangka Belitung sebesar 926,9



Juta Rupiah pada tahun 2016 dan meningkat sebesar 8,2 persen di tahun 2017.
Jika dilihat dari Pertumbuhannya nilai tertinggi terjadi di Provinsi Kep. Riau dari
tahun 2019 ke tahun 2020 meningkat sebesar 16,6 persen. Sedangkan nilai
pertumbuhan terendah terjadi di Provinsi Aceh yaitu sebesar 2,2 persen pada
tahun 2017 ke tahun 2018

Menurut Yogaswara (2015) kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) adalah salah satu kekuatan pendorong globalisasi dan pesatnya
pertumbuhan  ekonomi  dunia.  Perkembangan  satelit, serat optik,
teknologi mobile dan internet telah sangat meningkatkan komunikasi global dan
memfasilitasi pertukaran informasi antara individu di dunia. Inovasi teknologi di
bidang TIK telah mengurangi biaya komunikasi dan memberikan fasilitas yang
memudahkan segala aktivitas penyebaran informasi. TIK merupakan teknologi
pengolahan dan penyebaran data menggunakan perangkat keras (hardware) dan
perangkat lunak (sofware).

Menurut Sekretaris Jenderal Kementerian Kominfo (2009) kebutuhan
informasi mutlak dimiliki suatu wilayah karena bisa meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, taraf hidup dan kualitas masyarakat, untuk itu diperlukan ketersediaan
infrastruktur telekomunikasi yang memadai seperti akses, kapasitas, kualitas
maupun jangkauan layanan kepada publik. Dalam hal ini belanja modal terlibat
langsung dengan banyak kualitas layanan publik dan juga memiliki dampak
signifikan terhadap Kkinerja ekonomi negara. Misalnya, untuk memungkinkan
penduduk mengakses layanan publik secara online dan mengajukan permintaan

layanan secara elektronik, pemerintah tidak hanya harus memperkerjakan staf



teknis tetapi juga mengalokasikan dana berupa belanja modal dalam menyediakan
infrastruktur informasi dan komunikasi (Keiho, 2008).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 Belanja Modal
adalah pengeluaran yang dilakukan dalam rangka pembentukan modal yang
sifatnya menambah aset tetap yang memberikan manfaat lebih dari satu periode.
Belanja modal antara lain belanja untuk perolehan tanah, gedung dan bangunan,
peralatan dan aset tak berwujud. Belanja modal menyediakan sarana dan
prasarana umum yang dapat mendukung terselenggaranya berbagai kegiatan
ekonomi masyarakat. Belanja modal memiliki pengaruh penting terhadap
pertumbuhan ekonomi suatu daerah serta akan memiliki upaya untuk
menggerakkan roda perekonomian daerah.

Menurut Waryanto (2017) belanja modal sektor informasi dan komunikasi
dapat meningkatkan petumbuhan ekonomi. Hal ini karena belanja modal terutama
yang berkaitan dengan pengadaan infrastruktur informasi dan komuniasi dapat
menyokong pertumbuhan ekonomi yang pada akhirnya mencapai kesejahteraan
masyarakat secara merata.

Berdasarkan Tabel 1.2. belanja modal sektor informasi dan komunikasi
tertinggi tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 yakni Provinsi Aceh. Sedangkan
Provinsi dengan belanja modal terendah setiap tahunnya terjadi pada Kep. Bangka
Belitung. Apabila di lihat dari angkanya nilai tertinggi terjadi pada Provinsi Riau
pada tahun 2018 sebesar 15,2 Milyar Rupiah, sedangkan nilai terendah terjadi

pada Provinsi Bengkulu sebesar 205 Juta Rupiah di tahun 2016.



Tabel 1.2. Belanja Modal Sektor Informasi Dan Komuniasi Provinsi di Pulau
Sumatera Tahun 2016-2020 (Milyar Rupiah)

. Tahun
Provinsi
2016 2017 2018 2019 2020

Aceh 7.237.714) 5.764.076 7.911.114 10.689.753] 5.986.725
Sumatera Utara 5.102.154] 6.987.590 3.400.505 1.097.782| 6.447.734
Sumatera Barat 4.323.838] 2.360.685 5.592.488  3.639.196| 3.896.363
Riau 4.822.744) 4.856.774) 15.207.755 1.153.813 226.419
Jambi 672.604 223.453 2.875.797 1.612.981 459.638
Sumatera Selatan 911.705 1.230.931 2.004.825 1.595.588 1.064.221
Bengkulu 205.415 6.040.012 1.370.274 899.397 178.950
Lampung 1.295.918 1.499.397 973.798 3.945.139| 2.831.794
Kep.Bangka 574774  708.368 252753  392.889  484.185
Belitung
Kep. Riau 3.328.484) 6.648.703 6.700.381  3.997.742| 2.921.972
Sumber: Kementerian Keuangan 2022

Aktivitas ekonomi yang tinggi mengharuskan suatu daerah dalam

penyediakan infrastruktur yang memadai guna mendukung kelancaran aktivitas

ekonomi, dan sebaliknya untuk memicu pembangunan ekonomi perlu
ketersediaan infrastruktur sektor informasi dan komunikasi yang memadai. Pada
dasarnya, belanja modal melalui infrastruktur memainkan peran penting dalam
kegiatan ekonomi masyarakat.

Pulau Sumatera sendiri, infrastruktur yang mempermudah akses informasi
dan komunikasi yang ada masih  kurang ~memadai. Kecepatan
atau bandwidth internet rata-rata di Indonesia masih rendah. Masyarakat perlu
diedukasi tentang pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan peralatan

digital (terutama smartphone), untuk membantu mereka menganalisa pasar,



memasarkan hasil produksi serta memanfaatkan data sebagai rencana
mengembangkan bisnisnya (Nairobi, 2021).

Pemerintah harus hadir dalam mengatasi permasalahan diatas agar
pengoptimalan ekonomi digital dapat optimal dan dirasakan oleh masyarakat.
Peran serta pemerintah ini juga dapat diwujudkan dengan menganggarkan belanja
modal yang terkait dengan infrastruktr serta sarana lain yang mendukung inovasi-
inovasi terbaru di sektor komuniasi dan informasi.

Taher dan Tuasela (2019) menyatakan bahwa belanja pemerintah memiliki
peran dalam pertumbuhan ekonomi dengan asumsi implikasi pengeluaran
pemerintah yaitu untuk kegiatan produktif misalnya, belanja infrastruktur yang
bersifat produktif dan bersentuhan langsung dengan kepentingan publik akan
dapat menstimulus perekonomian.

Selain belanja modal, peningkatan ekonomi sektor informasi dan
komunikasi juga tergambar pada banyaknya pengguna seluler yang telah menjadi
perangkat umum yang dimiliki oleh seluruh masyarakat Indonesia, hingga ke
pelosok desa. Namun, semakin banyak masyarakat yang menggunakan telepon
seluler akan berdampak pada perekonomian Indonesia khususnya sektor informasi
dan komunikasi yang mengakibatkan meningkatnya jumlah pengguna telepon
seluler itu sendiri (Aryanto, 2014).

Menurut Badan Pusat Statistik (2019) Pesatnya peningkatan jumlah
pengguna telepon seluler saat ini berdampak pada pertumbuhan sektor informasi

dan komunikasi yang tercermin dalam kontribusinya pada PDB sebesar 3,96



persen pada tahun 2019 yang mencerminkan tingginya kebutuhan penduduk
terhadap perangkat telepon seluler.
Dengan kemajuan teknologi telekomunikasi pada saat ini banyak
masyarakat sudah lebih memilih menggunakan telepon seluler karena layanan
komunikasinya lebih memuaskan serta kemudahan mobilisasi juga telah
menjadikan telpon seluler menjadi suatu pilihan yang banyak digunakan. (Bps,

2021)

Tabel 1.3. Jumlah Pengguna Telepon Seluler di Pulau Sumatera Tahun 2016-
2020 (Juta jiwa)

Provinsi 2016 2017 2018 2019 2020
Aceh 2.699.351 | 2.813.228 | 3.118.608 | 3.102.041 | 3.143.823
Sumatera Utara 7.655.108 | 7.922.597 | 8.569.955 | 8.833.613 | 8.814.499
Sumatera Barat 3.047.644 | 3.163.100 | 3.381.573 | 3.407.279 | 3.421.964
Riau 4.094.330 | 4.237.088 | 4.616.413 | 4.691.257 | 4.242.477
Jambi 2.023.169 | 2.111.812 | 2.295.346 | 2.346.929 | 2.272.995
Sumatera Selatan 4.609.333 | 4.713.017 | 5.115.927 | 5.141.715| 5.138.038
Bengkulu 1.063.752 | 1.127.697 | 1.184.066 | 1.218.583 | 1.210.222
Lampung 4.518.494 | 4.678.650 | 5.006.396 | 5.198.715| 5.317.333
Kep.Bangka Belitung| 870.922 907.620 | 998.718 | 1.008.960 969.627
Kep. Riau 1.496.056 | 1.527.660 | 1.583.360 | 1.672.712 | 1.534.590

Sumber : BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2021

Berdasarkan data pada Tabel 3 di atas, diketahui bahwa dari 10 provinsi
yang ada di Pulau Sumatera jumlah pengguna telepon seluler terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya tetapi untuk provinsi Kep. Bangka Belitung dan Kep.

Riau mengalami penurunan pada tahun 2020. Wilayah dengan jumlah pengguna



telepon seluler tertinggi setiap tahunnya terjadi pada Provinsi Sumatera Utara
dari tahun 2016 hingga 2020. Sedangkan jumlah pengguna telepon seluler
terendah terjadi pada Provinsi Kep. Bangka Belitung di setiap tahunnya dari 2016-
2020

Jumlah pengguna telepon seluler di Pulau Sumatera menunjukkan sejauh
mana masyarakat di Pulau sumatera memanfaatkan kecanggihan teknologi,
mengakses informasi secara online, serta menunjukkan sejauhmana masyarakat
pulau Sumatera menggunakan internet untuk menerima pesanan atau melakukan
penjualan barang dan/atau jasa. Besarnya jumlah pengguna telepon seluler dan
belanja modal menjadi indikator penilaian tingkat pertumbuhan ekonomi sektor
informasi dan komunikasi di 10 provinsi yang ada di Kepualaun Sumatera. Oleh
karena itu, penelitian ini akan mengkaji pengaruh belanja modal dan jumlah
penggunaan telepon seluler terhadap pertumbuhan ekonomi sektor informasi dan

komunikasi di provinsi Pulau Sumatera Tahun 2016-2020.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi sektor
informasi dan komunikasi Provinsi di Pulau Sumatera?
2. Bagaimana pengaruh penggunaan telepon seluler terhadap pertumbuhan

ekonomi sektor informasi dan komunikasi Provinsi di Pulau Sumatera?



1.3. Tujuan Penelitian

1.  Untuk mengetahui pengaruh belanja modal terhadap pertumbuhan

ekonomi sektor informasi dan komunikasi Provinsi di Pulau Sumatera.

2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah pengguna telepon seluler

terhadap pertumbuhan ekonomi sektor informasi dan komunikasi

Provinsi di Pulau Sumatera.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Akademis

a.

Penelitian yang dilakukan dapat menjadi wadah untuk
menuangkan ilmu dan pengetahuan yang telah didapatkan
selama menempuh pendidikan di Program Studi Ekonomi
Pembangunan, dan dapat menjadi modal pengetahuan serta

pengembangan wawasan sebelum masuk kedunia kerja.

b.  Diharapkan dapat berguna sebagai informasi dan menjadi
referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan
penelitiannya yang serupa.

2. Praktisi
a.  Hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti diharapkan dapat

memberikan masukan untuk pemerintah terkait dengan
peningkatan ekonomi daerah untuk meningkatkan pembangunan

kapasitas melalui belanja modal dan jumlah pengguna telepon

10



seluler serta pertumbuhan ekonomi Sektor Informasi dan
Komunikasi Provinsi di Pulau Sumatera.

Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk
mengambil kebijakan dan pengambilan keputusan dalam
menyusun anggaran pendapatan belanja pemerintah daerah
sehingga tingkat kemandirian dapat tercapai.

Diharapkan dapat digunakan oleh pemerintah sebagai referensi
dalam pengelolaan anggaran yang baik secara efektif dan efisien

Provinsi di Kepulauan Sumatara.
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